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 Abstract : This study examined the effectiveness of the 
STAD cooperative learning model integrated with 
Autodesk Revit in improving architectural design 
understanding among 15 eleventh-grade Building 
Modeling and Information Design (DPIB) students at SMK 
Negeri 2 Tarakan, and described its contribution to 
overcoming limited laboratory facilities and equalizing 
students' understanding. A three-cycle Classroom Action 
Research combining quantitative and qualitative 
approaches was used, with data from pre-tests, post-tests, 
observation sheets, Likert questionnaires, and group-work 
documentation. The individual mean score rose from 42 
(baseline) to 50, 71, and 86 across Cycles I-III, with 
classical mastery increasing from 6.67% to 100%. 
Collaborative participation rose from 71.87% to 93.75%, 
and students rated STAD and Revit very positively (mean 
Likert scores 4.55 and 4.66 of 5). The STAD-Revit 
integration effectively supported visual, collaborative 
learning despite requiring initial technical adaptation, 
offering a promising strategy for vocational architecture 
education with limited facilities. 
 
Keywords : Architectural Design, Cooperative Learning, 
Revit Application, STAD, Student Understanding  
 
Abstrak : Penelitian ini bertujuan menguji efektivitas 
model pembelajaran kooperatif STAD yang diintegrasikan 
dengan aplikasi Autodesk Revit dalam meningkatkan 
pemahaman perancangan arsitektur 15 siswa kelas XI 
DPIB SMK Negeri 2 Tarakan, sekaligus mendeskripsikan 
kontribusinya mengatasi keterbatasan fasilitas 
laboratorium dan pemerataan pemahaman siswa. Metode 
yang digunakan adalah Penelitian Tindakan Kelas dengan 
pendekatan kuantitatif-kualitatif dalam tiga siklus. Data 
dikumpulkan melalui tes, lembar observasi, angket Likert, 
dan dokumentasi kerja kelompok, lalu dianalisis secara 
deskriptif. Nilai rata-rata individu meningkat dari 42 
(pratindakan) menjadi 50, 71, dan 86 pada Siklus I-III, 
dengan ketuntasan klasikal naik dari 6,67% menjadi 
100%. Partisipasi kolaboratif siswa meningkat dari 
71,87% menjadi 93,75%, sedangkan respons siswa 
terhadap STAD dan Revit sangat positif (skor rata-rata 
4,55 dan 4,66 dari skala 5). Integrasi STAD dan Revit 
terbukti efektif memfasilitasi pembelajaran visual dan 
kolaboratif meskipun memerlukan adaptasi teknis awal, 
sehingga direkomendasikan bagi sekolah dengan 
keterbatasan fasilitas. 
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PENDAHULUAN  
Pendidikan merupakan proses kompleks dan berkelanjutan yang membutuhkan pengalaman 

belajar tepat dan efektif untuk mencapai hasil yang optimal(Song et al., 2024). Melalui sintesis 
lebih dari 800 meta-analisis mengenai faktor-faktor yang memengaruhi pencapaian hasil belajar, 
menemukan bahwa umpan balik yang efektif, pembelajaran yang berorientasi tujuan, pengajaran 
yang berpusat pada siswa, serta instruksi yang mendorong kolaborasi merupakan faktor-faktor 
kunci peningkatan hasil belajar(Dnyanesh et al., 2024). Temuan tersebut menegaskan bahwa 
metode pengajaran konvensional yang berpusat pada guru berpotensi menghambat pencapaian 
hasil belajar yang optimal, terutama pada mata pelajaran praktik yang menuntut keterlibatan aktif 
siswa seperti gambar teknik dan perancangan arsitektur. 

Permasalahan ini teridentifikasi secara nyata pada kelas XI Program Keahlian Desain 
Pemodelan dan Informasi Bangunan (DPIB) SMK Negeri 2 Tarakan. Observasi awal menunjukkan 
bahwa proses pembelajaran masih berlangsung satu arah dengan partisipasi siswa yang minim, 
sehingga banyak siswa mengalami keterlambatan dalam memahami materi gambar teknik 
menggunakan perangkat lunak. Kondisi ini terkonfirmasi dari hasil Ujian Konsentrasi Keahlian 
dua angkatan terakhir, ketika sejumlah siswa tidak mampu menyelesaikan seluruh sembilan 
gambar yang dipersyaratkan akibat keterbatasan waktu dan pemahaman. Persoalan tersebut 
diperparah oleh keterbatasan fasilitas laboratorium komputer DPIB yang hanya memiliki 22 unit 
komputer untuk rombongan belajar berjumlah 29 hingga 34 siswa, serta alokasi waktu 
pembelajaran praktik komputer yang efektif hanya berlangsung dua semester sebelum siswa 
menempuh Praktik Kerja Lapangan (PKL). 

Salah satu strategi pembelajaran yang terbukti efektif untuk mengatasi persoalan 
pembelajaran berpusat guru adalah model pembelajaran kooperatif tipe STAD (Student Teams 
Achievement Division)(Rorimpandey et al., 2022). (Geletu, 2022) melalui penelitiannya pada mata 
pelajaran sains menemukan bahwa penerapan STAD secara signifikan meningkatkan prestasi 
belajar sekaligus memperbaiki sikap siswa terhadap pembelajaran. Temuan tersebut sejalan 
dengan (Mukuka & Tatira, 2024) dan (Daiyah et al., 2024)yang menegaskan bahwa struktur kerja 
tim heterogen, tanggung jawab individu, dan penghargaan kelompok dalam STAD mendorong 
interaksi sosial positif serta pemerataan pemahaman antaranggota kelompok. 

Di sisi lain, tuntutan kompetensi abad ke-21 pada bidang keahlian DPIB menuntut 
penguasaan perangkat lunak Building Information Modeling (BIM), salah satunya Autodesk 
Revit(Vaesar et al., 2026). Revit memungkinkan penggunanya membuat model bangunan tiga 
dimensi yang memuat informasi struktur, mekanikal, elektrikal, dan plumbing secara terintegrasi, 
sekaligus memfasilitasi visualisasi desain secara real time dan kerja kolaboratif 
antarpengguna(Cascone et al., 2024). Krygiel dan Nies (2019) serta Fano (2020) menekankan 
bahwa penguasaan Revit sejak jenjang sekolah menengah kejuruan mempersiapkan siswa 
menghadapi tuntutan industri konstruksi yang semakin berorientasi pada BIM, sekaligus 
membantu siswa memvisualisasikan konsep ruang secara lebih imajinatif dan interaktif 
dibandingkan penggunaan AutoCAD dua dimensi(Somiah et al., 2025). 

Berdasarkan uraian tersebut, penelitian ini mengintegrasikan model pembelajaran kooperatif 
STAD dengan aplikasi Revit sebagai kegiatan pembelajaran tambahan di luar jam kegiatan belajar 
mengajar (KBM), memanfaatkan jam kosong dan waktu senggang siswa, guna mengatasi 
keterbatasan fasilitas dan waktu praktik yang tersedia di sekolah. Secara spesifik, penelitian ini 
bertujuan untuk: (1) menganalisis peningkatan pemahaman siswa kelas XI tentang perancangan 
arsitektur melalui penerapan model kooperatif STAD dengan aplikasi Revit; (2) mengidentifikasi 
peran model tersebut dalam mengoptimalkan fasilitas terbatas untuk mendukung pemahaman 
konsep perancangan arsitektur; dan (3) menilai tingkat pemerataan peningkatan pemahaman 
siswa setelah penerapan model kooperatif STAD berbasis Revit. Hasil penelitian ini diharapkan 
memberikan sumbangan empiris bagi pengembangan strategi pembelajaran berbasis teknologi 
digital pada pendidikan vokasional, khususnya bidang desain pemodelan dan informasi bangunan. 
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METODE PENELITIAN  
Penelitian ini menggunakan pendekatan kuantitatif dan kualitatif dengan jenis Penelitian 

Tindakan Kelas (PTK) atau Classroom Action Research (Siregar et al., 2025)mengacu pada model 
Kemmis dan McTaggart, yang dilaksanakan dalam tiga siklus melalui tahapan perencanaan 
(planning), pelaksanaan (acting), pengamatan (observing), dan refleksi (reflecting). Pendekatan 
kuantitatif digunakan untuk menganalisis data hasil belajar siswa (pre-test dan post-test) dalam 
mengukur peningkatan pemahaman perancangan arsitektur, sedangkan pendekatan kualitatif 
digunakan untuk mendeskripsikan proses pelaksanaan tindakan, aktivitas siswa selama 
pembelajaran, dan respons siswa terhadap penerapan model. 

Subjek penelitian berjumlah 15 siswa kelas XI DPIB SMK Negeri 2 Tarakan yang berasal dari 
dua rombongan belajar (XI DPIB 1 dan XI DPIB 2), dipilih berdasarkan identifikasi rendahnya 
pemahaman perancangan arsitektur pada observasi awal. Penelitian dilaksanakan di luar jam KBM 
reguler pada tanggal 11-13 Mei 2025 di Laboratorium Komputer DPIB yang dilengkapi delapan 
unit komputer dan tujuh laptop siswa dengan aplikasi Revit versi education berlisensi Autodesk 
selama tiga tahun. Demi menjaga kerahasiaan data pribadi siswa yang berstatus peserta didik di 
bawah umur, identitas siswa dalam artikel ini disamarkan menggunakan kode S1 hingga S15 dan 
dikelompokkan menjadi lima kelompok belajar heterogen beranggotakan tiga siswa berdasarkan 
hasil pretest individu. 

Data dikumpulkan melalui empat teknik, yaitu: (1) tes, meliputi pre-test sebelum tindakan 
serta post-test pada akhir setiap siklus untuk mengukur pemahaman konsep perancangan 
arsitektur dan pengetahuan dasar Revit; (2) observasi, menggunakan lembar observasi aktivitas 
guru dan siswa yang mencakup aspek kerja sama, partisipasi, diskusi, dan penggunaan Revit 
dengan skala penilaian 1-4; (3) angket respons siswa berskala Likert (1 = sangat tidak setuju 
hingga 5 = sangat setuju) mengenai penerapan model STAD dan penggunaan aplikasi Revit; serta 
(4) dokumentasi berupa RPP, LKS, hasil kerja kelompok berbentuk berkas Revit, dan catatan 
lapangan. Seluruh instrumen tes dan nontes telah divalidasi oleh ahli sebelum digunakan. 

Tindakan dianggap berhasil apabila memenuhi empat indikator, yaitu: (1) peningkatan 
signifikan nilai rata-rata pemahaman siswa dibandingkan nilai pratindakan dan antarsiklus 
terhadap Kriteria Ketuntasan Minimal (KKM) 70; (2) peningkatan kemampuan visualisasi siswa 
dalam mengaplikasikan konsep arsitektur ke model tiga dimensi Revit; (3) respons positif siswa 
terhadap model pembelajaran; dan (4) peningkatan kualitas proses pembelajaran yang tercermin 
dari interaksi dan kerja sama kelompok. Data kuantitatif dianalisis secara deskriptif (mean, standar 
deviasi, dan persentase ketuntasan belajar) serta komparatif antarsiklus, sedangkan data kualitatif 
dianalisis secara deskriptif dan analisis isi (content analysis) terhadap hasil observasi dan jawaban 
terbuka angket. Triangulasi data dilakukan dengan menggabungkan temuan kuantitatif dan 
kualitatif dari tes, observasi, angket, dan dokumentasi guna memperoleh pemahaman yang 
komprehensif mengenai efektivitas model pembelajaran yang diterapkan. 
 
HASIL DAN PEMBAHASAN  
Kondisi Awal Pemahaman Siswa (Pratindakan) 

Sebelum tindakan dilaksanakan, peneliti melakukan observasi terhadap aktivitas belajar 
siswa dalam empat aspek: kerja sama, partisipasi, diskusi, dan penggunaan Revit. Hasil observasi 
menunjukkan bahwa 47% siswa berada pada skor 3 (mandiri namun belum konsisten) untuk aspek 
kerja sama, sementara 33% siswa mencapai skor 4 (aktif dan konsisten) pada aspek partisipasi. 
Pada aspek penggunaan Revit, teramati polarisasi kemampuan teknis yang tinggi, yaitu 33% siswa 
berada pada skor 2 dan 40% siswa pada skor 4, mengindikasikan kesenjangan penguasaan aplikasi 
yang cukup lebar sebelum intervensi pembelajaran diberikan. Data pretest individu memperkuat 
temuan tersebut: dari 15 siswa, hanya satu siswa (6,67%) yang mencapai KKM 70, dengan nilai 
rata-rata kelas hanya 42 (kategori Sangat Kurang). Setelah siswa dikelompokkan secara heterogen 
ke dalam lima kelompok belajar berdasarkan hasil pretest individu, nilai rata-rata pretest kelompok 
meningkat menjadi 67, mendekati namun masih di bawah KKM. Kondisi ini menjadi baseline 
penting yang menegaskan urgensi penerapan model pembelajaran kooperatif STAD berbasis Revit. 
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Tabel 1. Hasil Pretest Individu Sebelum Tindakan Kelas 

No. Kode Siswa Nilai KKM Keterangan 

1 S1 64 70 Belum Tuntas, Kurang 

2 S2 15 70 Belum Tuntas, Sangat Kurang 

3 S3 18 70 Belum Tuntas, Sangat Kurang 

4 S4 34 70 Belum Tuntas, Sangat Kurang 

5 S5 47 70 Belum Tuntas, Sangat Kurang 

6 S6 33 70 Belum Tuntas, Sangat Kurang 

7 S7 61 70 Belum Tuntas, Kurang 

8 S8 40 70 Belum Tuntas, Sangat Kurang 

9 S9 29 70 Belum Tuntas, Sangat Kurang 

10 S10 15 70 Belum Tuntas, Sangat Kurang 

11 S11 45 70 Belum Tuntas, Sangat Kurang 

12 S12 41 70 Belum Tuntas, Sangat Kurang 

13 S13 77 70 Tuntas, Baik 

14 S14 41 70 Belum Tuntas, Sangat Kurang 

15 S15 63 70 Belum Tuntas, Kurang 

 Rata-Rata Kelas 42 70 Belum Tuntas 

Sumber: Data primer diolah peneliti (2025); 

Tabel 2. Hasil Pretest Kelompok Sebelum Tindakan Kelas 

Kelompok Anggota (Kode Siswa) Nilai KKM Keterangan 

Kelompok 1 S1, S2, S3 73 70 Tuntas, Baik 

Kelompok 2 S4, S5, S6 68 70 Belum Tuntas 

Kelompok 3 S7, S8, S9 70 70 Tuntas, Baik 

Kelompok 4 S10, S11, S12 66 70 Belum Tuntas 

Kelompok 5 S13, S14, S15 54 70 Belum Tuntas 

 Rata-Rata Kelas 66 70 Belum Tuntas 

Sumber: Data primer diolah peneliti (2025) 

Pelaksanaan dan Hasil Tindakan Siklus I 
Pada Siklus I, pembelajaran diawali dengan penyajian materi ruang dan fungsi bangunan, 

pembentukan kelompok kerja, diskusi kelompok menggunakan Revit, presentasi hasil kerja, dan 
pemberian kuis individu. Hasil observasi aktivitas guru pada pertemuan pertama menunjukkan 
pencapaian skor 30 dari skor maksimal 44 (68,0%) pada sebelas aspek pengelolaan pembelajaran, 
sedangkan aktivitas kolaboratif siswa tercatat sebesar 71,87%. Kedua indikator ini mengonfirmasi 
bahwa guru dan siswa masih dalam tahap adaptasi terhadap sinergi model kooperatif dan aplikasi 
Revit. Hasil tes individu Siklus I menunjukkan nilai rata-rata kelas sebesar 50, meningkat dari 42 
pada pratindakan namun masih jauh di bawah KKM. Hanya satu siswa (6,67%) yang dinyatakan 
tuntas, sedangkan sepuluh siswa memperoleh nilai di bawah 50. Sebaliknya, hasil tes kelompok 
menunjukkan capaian yang jauh lebih baik dengan nilai rata-rata 75, dan seluruh kelompok 
berhasil mencapai KKM. Perbedaan signifikan antara nilai individu dan kelompok ini menegaskan 
kekuatan struktur kooperatif STAD dalam menopang pemahaman siswa yang secara individu 
belum mumpuni, melalui mekanisme saling membantu dan berbagi peran dalam kelompok. 
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Tabel 3. Hasil Belajar Siklus I (Individu) 

No. Kode Siswa Nilai KKM Keterangan 

1 S1 54 70 Belum Tuntas, Sangat Kurang 

2 S2 34 70 Belum Tuntas, Sangat Kurang 

3 S3 45 70 Belum Tuntas, Sangat Kurang 

4 S4 64 70 Belum Tuntas, Kurang 

5 S5 45 70 Belum Tuntas, Sangat Kurang 

6 S6 24 70 Belum Tuntas, Sangat Kurang 

7 S7 68 70 Belum Tuntas, Kurang 

8 S8 60 70 Belum Tuntas, Kurang 

9 S9 36 70 Belum Tuntas, Sangat Kurang 

10 S10 37 70 Belum Tuntas, Sangat Kurang 

11 S11 70 70 Tuntas, Baik 

12 S12 38 70 Belum Tuntas, Sangat Kurang 

13 S13 68 70 Belum Tuntas, Kurang 

14 S14 55 70 Belum Tuntas, Sangat Kurang 

15 S15 47 70 Belum Tuntas, Sangat Kurang 

 Rata-Rata Kelas 50 70 Belum Tuntas 

Sumber: Data primer diolah peneliti (2025) 
 

Tabel 4. Hasil Belajar Siklus I (Kelompok) 

Kelompok Anggota (Kode Siswa) Nilai KKM Keterangan 

Kelompok 1 S1, S2, S3 75 70 Tuntas, Baik 

Kelompok 2 S4, S5, S6 77 70 Tuntas, Baik 

Kelompok 3 S7, S8, S9 74 70 Tuntas, Baik 

Kelompok 4 S10, S11, S12 70 70 Tuntas, Baik 

Kelompok 5 S13, S14, S15 78 70 Tuntas, Baik 

 Rata-Rata Kelas 75 70 Tuntas 

Sumber: Data primer diolah peneliti (2025) 
 
Pelaksanaan dan Hasil Tindakan Siklus II 

Refleksi Siklus I menghasilkan sejumlah perbaikan pada Siklus II, antara lain penguatan 
pendampingan teknis Revit dan penajaman pembagian peran dalam kelompok. Hasil observasi 
aktivitas guru meningkat menjadi 33 dari 44 (75,0%), sedangkan aktivitas kolaboratif siswa 
meningkat menjadi 81,3%, dengan kemajuan paling nyata pada aspek bekerja sama dalam 
kelompok dan menghargai pendapat orang lain. Nilai rata-rata individu pada Siklus II meningkat 
signifikan menjadi 71, melampaui KKM, dengan 10 dari 15 siswa (66,67%) dinyatakan tuntas. 
Nilai rata-rata kelompok turut meningkat menjadi 83, dengan seluruh kelompok mencapai 
kategori Baik. Peningkatan ini membuktikan bahwa strategi perbaikan pada Siklus II, khususnya 
penguatan aspek teknis Revit dan pendampingan diferensiasi, efektif mendorong pemahaman 
siswa yang sebelumnya tertinggal. 

 
 
 
 



 

 

 

 

 
Sadewandani et al. 10.55681/armada.v4i9.3900 

 

 

Peningkatan Pemahaman Perancangan Arsitektur Siswa Kelas Xi SMK N 2 Tarakan… |   5358 
 

 

 

Tabel 5. Hasil Belajar Siklus II (Individu) 

No. Kode Siswa Nilai KKM Keterangan 

1 S1 78 70 Tuntas, Baik 

2 S2 65 70 Belum Tuntas, Kurang 

3 S3 70 70 Tuntas, Baik 

4 S4 80 70 Tuntas, Sangat Baik 

5 S5 77 70 Tuntas, Baik 

6 S6 70 70 Tuntas, Baik 

7 S7 67 70 Belum Tuntas, Kurang 

8 S8 70 70 Tuntas, Baik 

9 S9 50 70 Belum Tuntas, Sangat Kurang 

10 S10 57 70 Belum Tuntas, Sangat Kurang 

11 S11 82 70 Tuntas, Sangat Baik 

12 S12 66 70 Belum Tuntas, Kurang 

13 S13 80 70 Tuntas, Sangat Baik 

14 S14 83 70 Tuntas, Sangat Baik 

15 S15 67 70 Belum Tuntas, Kurang 

 Rata-Rata Kelas 71 70 Tuntas 

Sumber: Data primer diolah peneliti (2025) 
 

Tabel 6. Hasil Belajar Siklus II (Kelompok) 

Kelompok Anggota (Kode Siswa) Nilai KKM Keterangan 

Kelompok 1 S1, S2, S3 83 70 Tuntas, Baik 

Kelompok 2 S4, S5, S6 80 70 Tuntas, Baik 

Kelompok 3 S7, S8, S9 85 70 Tuntas, Baik 

Kelompok 4 S10, S11, S12 84 70 Tuntas, Baik 

Kelompok 5 S13, S14, S15 82 70 Tuntas, Baik 

 Rata-Rata Kelas 83 70 Tuntas 

Sumber: Data primer diolah peneliti (2025) 
 
Pelaksanaan dan Hasil Tindakan Siklus III 

Pada Siklus III, peneliti menambahkan penugasan simulasi pembuatan model tiga dimensi 
rumah tinggal sederhana satu lantai berdurasi empat jam sebagai bentuk penerapan praktis dari 
materi yang telah dipelajari pada siklus-siklus sebelumnya. Hasil observasi aktivitas guru mencapai 
skor tertinggi, yaitu 34 dari 44 (77,3%), sejalan dengan aktivitas kolaboratif siswa yang meningkat 
menjadi 93,75%, capaian tertinggi selama tiga siklus penelitian. Nilai rata-rata individu pada Siklus 
III melonjak menjadi 86 dengan ketuntasan klasikal mencapai 100%, sedangkan 53,3% siswa (8 
dari 15 siswa) mencapai kategori Sangat Baik hingga Sempurna. Beberapa siswa yang sebelumnya 
berada pada kategori Sangat Kurang, seperti S6 (nilai 24 pada Siklus I), berhasil mencapai nilai 
sempurna (100) pada Siklus III. Nilai rata-rata kelompok relatif stabil di angka 83, konsisten 
dengan capaian Siklus II, menunjukkan bahwa peningkatan pemahaman individu tidak 
mengorbankan soliditas kerja kelompok. Pada penugasan simulasi Revit, nilai rata-rata kelas 
mencapai 80 dengan 11 dari 15 siswa (73,3%) memperoleh kategori Sangat Baik, membuktikan 
bahwa keterampilan teknis Revit siswa telah berkembang secara nyata sejak kondisi pratindakan. 

 



 

 

 

 

 
Sadewandani et al. 10.55681/armada.v4i9.3900 

 

 

Peningkatan Pemahaman Perancangan Arsitektur Siswa Kelas Xi SMK N 2 Tarakan… |   5359 
 

 

 

Tabel 7. Hasil Belajar Siklus III (Individu) 

No. Kode Siswa Nilai KKM Keterangan 

1 S1 85 70 Tuntas, Sangat Baik 

2 S2 85 70 Tuntas, Sangat Baik 

3 S3 100 70 Tuntas, Sempurna 

4 S4 85 70 Tuntas, Sangat Baik 

5 S5 100 70 Tuntas, Sempurna 

6 S6 100 70 Tuntas, Sempurna 

7 S7 75 70 Tuntas, Kurang Baik 

8 S8 85 70 Tuntas, Sangat Baik 

9 S9 100 70 Tuntas, Sempurna 

10 S10 75 70 Tuntas, Kurang Baik 

11 S11 75 70 Tuntas, Kurang Baik 

12 S12 85 70 Tuntas, Sangat Baik 

13 S13 75 70 Tuntas, Kurang Baik 

14 S14 75 70 Tuntas, Kurang Baik 

15 S15 85 70 Tuntas, Sangat Baik 

 Rata-Rata Kelas 86 70 Tuntas 

Sumber: Data primer diolah peneliti (2025) 
 

Tabel 8. Hasil Belajar Siklus III (Kelompok) 

Kelompok Anggota (Kode Siswa) Nilai KKM Keterangan 

Kelompok 1 S1, S2, S3 83 70 Tuntas, Baik 

Kelompok 2 S4, S5, S6 84 70 Tuntas, Baik 

Kelompok 3 S7, S8, S9 85 70 Tuntas, Baik 

Kelompok 4 S10, S11, S12 82 70 Tuntas, Baik 

Kelompok 5 S13, S14, S15 81 70 Tuntas, Baik 

 Rata-Rata Kelas 83 70 Tuntas 

Sumber: Data primer diolah peneliti (2025) 
 

Tabel 9. Hasil Simulasi Pemodelan 3D Menggunakan Revit (Individu) 

No. Kode Siswa Nilai KKM Keterangan 

1 S1 85 70 Tuntas, Sangat Baik 

2 S2 78 70 Tuntas, Baik 

3 S3 60 70 Belum Tuntas, Kurang 

4 S4 85 70 Tuntas, Sangat Baik 

5 S5 85 70 Tuntas, Sangat Baik 

6 S6 78 70 Tuntas, Baik 

7 S7 85 70 Tuntas, Sangat Baik 

8 S8 85 70 Tuntas, Sangat Baik 

9 S9 83 70 Tuntas, Sangat Baik 
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No. Kode Siswa Nilai KKM Keterangan 

10 S10 50 70 Belum Tuntas, Sangat Kurang 

11 S11 85 70 Tuntas, Sangat Baik 

12 S12 83 70 Tuntas, Sangat Baik 

13 S13 85 70 Tuntas, Sangat Baik 

14 S14 85 70 Tuntas, Sangat Baik 

15 S15 84 70 Tuntas, Sangat Baik 

 Rata-Rata Kelas 80 70 Tuntas 

Sumber: Data primer diolah peneliti (2025) 
 
Perkembangan Capaian Belajar dan Ketuntasan Klasikal Antarsiklus 

Untuk memperjelas pola peningkatan pemahaman siswa selama tiga siklus tindakan, data 
nilai rata-rata individu dan kelompok divisualisasikan pada Gambar 1. Grafik memperlihatkan 
tren peningkatan yang konsisten pada nilai individu, dari 42 (pratindakan) menjadi 50, 71, dan 
86 pada Siklus I, II, dan III, sedangkan nilai kelompok relatif stabil di atas KKM sejak Siklus I. Pola 
ini mengindikasikan bahwa struktur kooperatif STAD berperan sebagai penopang pemahaman 
kolektif pada tahap awal, sementara penguasaan individu menyusul secara bertahap seiring 
bertambahnya pengalaman praktik dengan Revit. 

 

Gambar 1. Perkembangan Rata-Rata Individu dan Kelompok per Tahap Tindakan 

 
Sumber: Diolah dari Tabel 1, 3, 5, dan 7 (2025) 

 
Peningkatan ketuntasan klasikal, sebagaimana disajikan pada Gambar 2, menunjukkan 

lonjakan yang sangat tajam antarsiklus: dari 6,67% pada Siklus I menjadi 66,67% pada Siklus II 
dan mencapai 100% pada Siklus III. Pencapaian ketuntasan klasikal 100% pada siklus terakhir 
memenuhi kriteria keberhasilan tindakan yang ditetapkan dalam penelitian ini, sekaligus menjadi 
bukti kuantitatif utama efektivitas integrasi STAD dan Revit dalam pembelajaran perancangan 
arsitektur. 
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Gambar 2. Ketuntasan Klasikal Siswa per Siklus 

 
Sumber: Diolah dari Tabel 1, 3, 5, dan 7 (2025) 

 
Distribusi kategori capaian nilai individu pada Siklus III (Gambar 3) memperlihatkan bahwa 

40% siswa mencapai kategori Sangat Baik (nilai 85) dan 26,7% siswa mencapai kategori Sempurna 
(nilai 100), sedangkan sisanya (33,3%) berada pada kategori Tuntas Kurang Baik dengan nilai 75. 
Sebaran ini menunjukkan bahwa peningkatan pemahaman pada Siklus III tidak hanya bersifat 
kuantitatif, tetapi juga kualitatif, karena mayoritas siswa (66,7%) mencapai kategori Sangat Baik 
hingga Sempurna. 

 

Gambar 3. Distribusi Kategori Capaian Nilai Individu 

 
Sumber: Diolah dari Tabel 7 (2025) 

 
Peningkatan Aktivitas Kolaboratif dan Keterampilan Teknis 

Selain hasil belajar kognitif, penelitian ini turut mengamati perkembangan aktivitas 
kolaboratif siswa dalam diskusi kelompok. Gambar 4 menunjukkan tren peningkatan partisipasi 
siswa dari 71,87% pada Siklus I menjadi 81,3% pada Siklus II dan 93,75% pada Siklus III. 
Peningkatan ini sejalan dengan penguatan aspek kerja sama dan diskusi yang diamati pada lembar 
observasi, serta konsisten dengan pandangan Gillies (2017) bahwa efektivitas pembelajaran 
kooperatif sangat ditentukan oleh kualitas interaksi dan tanggung jawab bersama dalam kelompok. 
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Gambar 4. Peningkatan Partisipasi Aktivitas Kolaboratif Siswa Dalam Diskusi Kelompok 

 
Sumber: Diolah dari lembar observasi aktivitas siswa (2025) 

 
Pada aspek keterampilan teknis, penguasaan Revit pada kondisi pratindakan tergolong 

rendah dan timpang antarkelompok (rata-rata 2,7-3,3 dari skala 4), dengan seluruh kelompok 
menunjukkan kelemahan pada aspek ini (skor 0-2,5 pada grafik radar observasi). Kesenjangan ini 
secara bertahap tertutup seiring berjalannya siklus, ditunjukkan oleh capaian rata-rata simulasi 
Revit sebesar 80 pada Siklus III dengan 73,3% siswa mencapai kategori Sangat Baik. Namun 
demikian, penelitian ini juga menemukan pola trade-off pada beberapa siswa, misalnya siswa 
dengan skor penggunaan Revit tertinggi (4,5) justru mencatatkan skor kerja sama terendah (1,0), 
yang mengindikasikan bahwa penguasaan teknis individu tidak selalu berkorelasi positif dengan 
kemampuan kolaboratif, dan menegaskan pentingnya rubrik penilaian yang menyeimbangkan 
aspek sosial dan teknis dalam penerapan STAD berbasis Revit. 
Respons Siswa terhadap Model STAD dan Aplikasi Revit 

Angket respons yang disebarkan pada akhir Siklus III menunjukkan penerimaan yang sangat 
positif terhadap kedua komponen pembelajaran. Skor rata-rata keseluruhan untuk pernyataan 
terkait model STAD mencapai 4,55, sedangkan skor rata-rata untuk pernyataan terkait 
penggunaan aplikasi Revit mencapai 4,66 dari skala maksimum 5, sebagaimana disajikan pada 
Gambar 5. 

 
Gambar 5. Rata-rata respons Siswa terhadap STAD dan Aplikasi Revit 

 
Sumber: Hasil angket respons siswa skala Likert (2025) 

 

Analisis standar deviasi (σ) per-item angket, sebagaimana dirangkum pada Tabel 10, 
menunjukkan tingkat konsistensi respons siswa yang bervariasi antarpernyataan. 
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Tabel 10. Contoh Konsistensi Respons Siswa Berdasarkan Standar Deviasi 

Aspek Contoh Pernyataan Angket Skor Rata-Rata 
Standar 

Deviasi (σ) 
Interpretasi 

STAD 
Meningkatkan kemampuan kerja 
sama 

4,80 0,41 Konsisten tinggi 

STAD Meningkatkan motivasi belajar 4,33 0,63 
Konsisten 
sedang 

STAD 
Pembagian tugas dilakukan 
secara adil 

4,00 0,79 
Kurang 
konsisten 

Revit 
Membantu visualisasi konsep 
ruang 

4,90 0,35 
Konsisten sangat 
tinggi 

Revit 
Menumbuhkan minat belajar 
lanjut 

4,93 0,26 
Konsisten sangat 
tinggi 

Revit 
Direkomendasikan untuk 
pembelajaran selanjutnya 

4,93 0,26 
Konsisten sangat 
tinggi 

Revit Kemudahan penggunaan aplikasi 4,20 0,68 
Konsisten 
sedang-rendah 

Sumber: Analisis statistik deskriptif angket respons siswa (2025) 
 

Item dengan konsistensi tertinggi umumnya berkaitan dengan manfaat kolaboratif dan visual 
yang langsung dirasakan siswa, seperti peningkatan kerja sama dan kemudahan 
memvisualisasikan konsep ruang. Sebaliknya, item dengan standar deviasi tertinggi, yaitu 
kemudahan penggunaan aplikasi dan keadilan pembagian tugas kelompok, mengindikasikan 
bahwa faktor kesiapan teknis awal dan dinamika internal kelompok masih menjadi sumber variasi 
persepsi siswa. Temuan ini memperkuat rekomendasi perlunya sesi pelatihan dasar Revit sebelum 
penerapan STAD secara penuh guna menyeragamkan titik awal kompetensi teknis siswa. 
Pembahasan Terintegrasi 

Secara keseluruhan, temuan penelitian ini konsisten dengan teori belajar konstruktivis dan 
kooperatif yang menekankan pentingnya interaksi sosial dan pengalaman belajar bermakna. 
Peningkatan nilai rata-rata individu dari 42 menjadi 86 (selisih 44 poin) dan ketuntasan klasikal 
dari 6,67% menjadi 100% menunjukkan bahwa integrasi STAD dan Revit efektif mengatasi 
permasalahan awal berupa rendahnya pemahaman perancangan arsitektur akibat pembelajaran 
satu arah. Hasil ini memperkuat temuan (Çapkın & Tong, 2026) mengenai efektivitas STAD lintas 
mata pelajaran, sekaligus memperluas cakupan penerapannya ke ranah pembelajaran berbasis 
perangkat lunak desain arsitektur seperti Revit. 

Dari sisi pemanfaatan fasilitas terbatas, penggunaan delapan unit komputer dan tujuh laptop 
siswa yang dikelola melalui kerja kelompok STAD terbukti mampu mengoptimalkan sumber daya 
yang minim, sekaligus memperpendek waktu pengerjaan gambar dua dan tiga dimensi secara 
simultan melalui satu model terpadu di Revit. Temuan ini menjawab rumusan masalah kedua 
penelitian, yaitu bahwa model kooperatif STAD berbasis Revit dapat mengoptimalkan fasilitas 
terbatas sekolah untuk mendukung pemahaman konsep perancangan arsitektur, sejalan dengan 
karakteristik Revit sebagai perangkat Building Information Modeling yang terintegrasi (Kaur et al., 
2025). 

Terkait pemerataan pemahaman siswa, distribusi nilai pada Siklus III yang seluruhnya berada 
pada rentang tuntas (75-100) dengan penyempitan rentang nilai dari 76 poin pada pratindakan 
(15-77) menjadi 25 poin pada Siklus III (75-100) mengindikasikan keberhasilan model dalam 
menjembatani kesenjangan pemahaman antarsiswa, sekaligus menjawab rumusan masalah ketiga 
penelitian ini. Namun demikian, tantangan berupa trade-off antara penguasaan teknis dan 
kemampuan kolaboratif pada sejumlah siswa menunjukkan bahwa efektivitas STAD-Revit tidak 
bersifat otomatis, melainkan memerlukan desain pembelajaran yang cermat, termasuk 
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pembentukan kelompok heterogen, pelatihan teknis awal, dan rubrik penilaian yang berimbang 
antara aspek sosial dan teknis, sebagaimana disarankan oleh (Khan & Ali, 2025) dalam prinsip 
pembelajaran kooperatif terstruktur. 
 
KESIMPULAN DAN SARAN 

Penerapan model pembelajaran kooperatif STAD yang diintegrasikan dengan aplikasi Revit 
terbukti efektif meningkatkan pemahaman perancangan arsitektur siswa kelas XI DPIB SMK Negeri 
2 Tarakan. Nilai rata-rata individu meningkat progresif dari 42 (pratindakan) menjadi 50 (Siklus 
I), 71 (Siklus II), dan 86 (Siklus III), dengan ketuntasan klasikal meningkat dari 6,67% menjadi 
100%. Aktivitas kolaboratif siswa turut meningkat dari 71,87% menjadi 93,75%, sementara 
respons siswa terhadap model STAD dan aplikasi Revit tergolong sangat positif dengan skor rata-
rata berturut-turut 4,55 dan 4,66 dari skala 5. Model STAD-Revit juga terbukti mampu 
mengoptimalkan keterbatasan fasilitas laboratorium komputer melalui mekanisme kerja kelompok 
dan pemanfaatan Revit sebagai perangkat pemodelan dua dan tiga dimensi yang terintegrasi, 
sekaligus mendorong pemerataan pemahaman siswa yang ditunjukkan oleh menyempitnya 
rentang nilai antarsiswa pada siklus akhir. Meskipun demikian, penerapan model ini memerlukan 
adaptasi awal, baik dari sisi guru dalam mengelola dinamika kelompok maupun dari sisi siswa 
dalam penguasaan teknis aplikasi Revit, sebagaimana tercermin dari capaian observasi guru dan 
siswa yang relatif rendah pada Siklus I dibandingkan siklus-siklus berikutnya. 

Bagi guru, model STAD-Revit disarankan diterapkan secara berkala pada berbagai topik yang 
memerlukan visualisasi dan kolaborasi, disertai peningkatan kompetensi guru dalam penguasaan 
aplikasi Revit melalui pelatihan atau workshop berkelanjutan. Bagi sekolah, diperlukan penyediaan 
fasilitas komputer dan lisensi Revit yang memadai bagi seluruh siswa, serta pengembangan 
kurikulum berbasis BIM yang terintegrasi dengan kebutuhan industri konstruksi. Bagi peneliti 
selanjutnya, disarankan untuk mengeksplorasi variasi model pembelajaran lain (seperti Project-
Based Learning) dan tools desain alternatif, melakukan studi dengan durasi lebih panjang, serta 
mengkaji faktor eksternal seperti motivasi siswa dan dukungan keluarga yang berpotensi 
memengaruhi efektivitas model pembelajaran berbasis Revit. 
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